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Abstract  

Covid cases in Indonesia have started to decline since the vaccination program was carried out in 

January 2021. Until now the vaccination program in Indonesia has reached the third vaccination 
stage or booster vaccine. The booster vaccine aims to strengthen the vaccine dose that has been 

given previously, with the hope of reducing the number of confirmed patients with the Covid-19 

virus. To determine the effectiveness of the booster vaccine in reducing the number of Covid-19 
in Indonesia, it is necessary to conduct research using the Mann-Whitney non-parametric trial 

method. This journal will discuss the analysis of the effectiveness of the third dose (booster) 

vaccine using the Mann-Whitney test. The data collection used is data on the number of patients 

confirmed positive for Covid before the booster vaccine, namely from July to December 2021 
and the number of patients confirmed positive after the booster vaccine from February to July 

2022. Whitney manually is 15 while the p-value value in the calculation of Mann Whitney with 

SPSS is 0.631. The results of calculations provide a conclusion that the third dose vaccination 
(booster) is not effective in the reducing the number of patients of covid-19 confirmed for the 

Covid-19. 
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1. Pendahuluan  

Selama dua tahun belakangan ini seluruh negara di dunia harus menghadapi epidemi 

penyakit menular akibat penyebaran virus corona, yaitu bentuk mutasi dua virus, Sars-

Cov dan Mers-Cov. Awal ditemukannya Coronavirus Disease-19 (Covid-19) adalah di 

Wuhan, China pada bulan Desember 2019. Berbagai strategi serta metode pengembangan 

penelitian vaksin telah dilakukan untuk mengendalikan kasus penularan Covid-19 di 

Indonesia yang masuk sejak 2 Maret 2020 [1]. Salah satunya adalah dengan pemberian 

vaksin atau biasa disebut vaksinasi. Vaksinasi merupakan proses pemberian vaksin yang 
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dilakukan dengan menyuntikkan atau meneteskan cairan ke dalam tubuh guna 

meningkatkan dan membentuk antibodi untuk mencegah dan melawan penyakit tertentu. 

Vaksin disebut juga imunisasi yang bekerja di dalam tubuh dengan mempelajari, 

mengingat, dan akan melawan kuman ataupun virus penyebab penyakit. Vaksin tersebut 

membantu melahirkan kekebalan tubuh yang baru untuk melindungi tubuh dari infeksi, 

serta tidak menimbulkan efek samping yang membahayakan [2]. Di Indonesia sendiri, 

program vaksinasi pertama telah dilaksanakan pada bulan Januari 2021 hingga saat ini 

telah memasuki tahap vaksinasi ketiga (booster) sejak bulan Januari 2022. Vaksinasi ini 

memiliki tujuan untuk memberikan sistem imun seseorang supaya dapat mengenali dan 

melawan bakteri virus penyebab infeksi [3]. Capaian dari program ini adalah 

meminimalisir total pasien terinfeksi dan angka kematian yang disebabkan oleh Covid-

19 khusunya di Indonesia [4]. Kementerian kesehatan telah menerbitkan kajian mengenai 

efektivitas vaksin sinovac kepada tenaga kesehatan [5]. Dari kajian tersebut didapatkan 

kesimpulan bahwa vaksin sinovac mampu dalam mencegah penularan Covid-19 hingga 

94 persen pada hari ke 28 setelah penyuntikan. Studi lainnya yang dilakukan 

mengungkapkan bahwa efektivitas vaksin tertinggi berada pada tingkat 92 persen setelah 

7 hari, namun seiring berjalannya waktu, efektivitas berkurang menjadi 86 persen pada 

hari ke 14, dan menjadi 52 persen setelah hari ke 28 [6]. 

Pada studi baru yang dilakukan di Inggris, menunjukkan bahwa orang yang mendapatkan 

vaksinasi hingga dosis kedua memiliki 50 hingga 60 persen penurunan resiko terinfeksi 

covid varian delta dibandingkan dengan orang yang belum divaksin [7]. Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian tersebut, dapat kita simpulkan bahwa pemberian vaksin dosis 

pertama dan kedua efektif untuk menurunkan angka penyebaran covid di Indonesia [8]. 

Namun, bersamaan dengan dilakukannya vaksin dosis ketiga, pemerintah mulai menarik 

beberapa kebijakan yang sempat diberlakukan saat jumlah kasus covid masih terbilang 

tinggi [9]. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji apakah pemberian vaksin 

dosis ketiga efektif untuk mencegah penyebaran Covid-19 di tengah melemahnya aturan 

new normal saat ini. 

Uji Mann-Whitney dalam uji statistik non parametrik yang dimanfaatkan agar dapat 

melihat ada tidaknya perbedaan antara rata-rata dua populasi yang berdistribusi serupa, 

menggunakan dua sampel tidak berpasangan dengan data yang berskala ordinal, interval, 

maupun rasio, dengan kedua data yang digunakan memiliki distribusi tidak normal [10]. 

Pada uji ini dilakukan pengambilan sampel dari dua populasi selama satu kali dengan dua 

tahapan yang dimaksudkan untuk mereduksi ukuran data sampel dan menghemat waktu 

serta biaya. Pengambilan sampel tahap kedua, dilaksanakan apabila hipotesis pengujian 

di tahap pertama diterima atau ditolak. Apabila hasil menunjukkan keputusan untuk 

melanjutkan analisis, maka peneliti dapat mengambil sampel tahap kedua [11]. Pada uji 

ini, kedua populasi yang akan diukur mempunyai kadar populasi pada populasi pertama 

sebesar M dan pada ukuran populasi kedua sebesar N. Dari tiap populasi ini sampel akan 

diambil sejumlah m dan n untuk dilakukan pengujian. Proses yang digunakan untuk 
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mengambil sampel tersebut adalah metode random sampling. Dalam beberapa situasi, 

kita dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnov sebelum melakukan uji Mann Whitney 

terhadap data. Uji Kolmogorov Smirnov dipakai dalam  menguji apakah data sampel 

berdistribusi normal [12]. Prinsip dasar uji ini yaitu memadankan distribusi data yang 

digunakan dalam pengujian dengan distribusi normal baku. Adapun kelebihan yang 

dimiliki dari uji ini yaitu simpel dan tidak akan mengakibatkan adanya  perbedaan asumsi 

antar tiap penguji satu dengan lainnya, seperti yang biasa dijumpai saat uji normalitas 

dilakukan dengan melihat grafik. Hal ini akan memudahkan kita saat akan menguji data 

dengan Uji Mann Whitney, agar data sampel yang akan digunakan sudah dipastikan 

memenuhi syarat pengujian yaitu tidak memiliki distribusi normal. Uji Mann Whitney 

biasanya disebut sebagai uji Wilcoxon rank sum test. Uji ini tidak menguji perbedaan 

mean, tetapi menguji perbedaan median pada kedua sampel [13]. 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, Uji Mann-Whitney dapat diterapkan 

untuk mengukur keefektifan vaksin dosis ketiga karena data yang didapat telah memenuhi 

asumsi dalam melakukan pengujian ini [14]. Diketahui data tidak berdistribusi normal 

serta tidak saling berhubungan (independen). Pada penelitian ini, data yang digunakan 

adalah data jumlah pasien terkonfirmasi positif covid sebelum vaksinasi dosis ketiga yaitu 

pada Bulan Juli hingga Desember 2021, dan jumlah pasien terkonfirmasi positif covid 

setelah vaksinasi dosis ketiga yaitu pada Bulan Februari hingga Juli 2022. 

 

2. Metodologi 

2.1 Bahan dan Data  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2022, dengan data yang didapat dari website 

resmi satgas covid-19 yaitu Perkembangan Kasus Terkonfirmasi Positif Covid-19 Per-

Hari di Indonesia (https://covid19.go.id/peta-sebaran). Jumlah kasus terkonfirmasi 

Covid-19 berupa data harian di Indonesia sebelum adanya vaksin dosis ketiga dan 

sesudah adanya vaksin dosis ketiga (mulai menjadwalkan kegiatan vaksinasi ketiga 

Covid-19, 12 Januari 2022). Pengambilan sampel dilakukan mulai tanggal 31 Juli 2021 

sampai tanggal 24 Juli 2022, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.  

2.2 Metode 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam pengujian sampel ini yaitu uji Mann-

Whitney dengan rumus sebagai berikut. 

2.2.1 Sampel Kecil 

Statistik uji yang diaplikasikan yaitu dengan memilih nilai 𝑈 terkecil dari perhitungan 

nilai 𝑈1 dan 𝑈2 dengan rumusan sebagai berikut: 

https://covid19.go.id/peta-sebaran
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𝑈1 = 𝑛1 . 𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− 𝑅1      

𝑈2 = 𝑛1 . 𝑛2 +
𝑛2(𝑛2+1)

2
− 𝑅2      (1) 

dengan 𝑈 = total peringkat; 𝑛1 = banyaknya sampel pertama; 𝑛2 = banyaknya sampel 

kedua; dan 𝑅 = total ranking. 

Tabel 1. Data jumlah kasus covid-19 

Bulan Frekuensi Kelompok 

Juli 2021 37284 Sebelum Vaksin 

Agustus 2021 10534 Sebelum Vaksin 

September 2021 1690 Sebelum Vaksin 

Oktober 2021 523 Sebelum Vaksin 

November 2021 297 Sebelum Vaksin 

Desember 2021 180 Sebelum Vaksin 

Februari 2022 25054 Sesudah Vaksin 

Maret 2022 3332 Sesudah Vaksin 

April 2022 329 Sesudah Vaksin 

Mei 2022 340 Sesudah Vaksin 

Juni 2022 2248 Sesudah Vaksin 

Juli 2022 4071 Sesudah Vaksin 

 

Pemberian ranking diurutkan pada seluruh sampel, dimana peringkat satu diberikan 

kepada nilai terkecil dan selanjutnya peringkat paling besar akan diberikan peringkat (m 

+ n). Diketahui kriteria uji tersebut adalah tolak H0 apabila 𝑈 hitung < 𝑈 kritis, dan terima 

H0 apabila 𝑈 hitung > 𝑈 kritis [15]. 

2.2.2 Sampel Besar 

Statistik uji yang diaplikasikan pada sampel besar yaitu dengan melakukan pendekatan 

melalui distribusi normal baku dengan rumusan sebagai berikut: 

 𝑍 =
𝑈−𝐸(𝑈)

√𝑣𝑎𝑟(𝑈)
=

𝑈−
𝑚𝑛

2

√(
𝑚𝑛(𝑚+𝑛+1)

12
)

       (2) 

 

Diketahui kriteria uji tersebut adalah tolak H0 apabila 𝑍 hitung < 𝑍 tabel dan terima H0 

apabila 𝑍 hitung > 𝑍 tabel. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melakukan Uji Mann-Whitney, dilakukan Uji Kolmogorov Smirnov 1 Sampel 

untuk melihat normal atau tidaknya distribusi pada data yang akan digunakan [16]. 

Diketahui rumusan hipotesis sebagai berikut: 
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H0: Sampel memiliki distribusi normal 

H1: Sampel tidak memiliki distribusi normal 

Dengan melakukan pengujian dengan aplikasi SPSS didapatkan hasil pada Tabel 2, 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Output SPSS uji Kolmogorov Smirnov one sample 

  sebelum sesudah 

N  6 6 
Normal Parametersa,b Mean 

Std Deviation 
8418.00 

14691.057 
5895.67 

9508.966 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 

Positive 

Negative 

.343 

.343 
-.287 

.409 

.409 
-.279 

Test Statistics 
 .343 .409 

Asymp. Sig (2-tailed) 
 .026c .002c 

 

Pada uji kolmogorov smirnov 1 sampel diperoleh p-value sampel pertama sebesar 0,026 

dan sampel kedua sebesar 0,002. Dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05, maka H0 

ditolak. Jadi, kedua sampel atau data tidak memiliki distribusi normal. 

Setelah uji kolmogorov smirnov dilakukan dan diketahui bahwa data sampel tidak 

memiliki distribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan penguji Mann 

Whitney dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Kedua sampel tidak memiliki perbedaan secara signifikan. 

H1: Kedua sampel memiliki perbedaan secara signifikan. 

Akan dilakukan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS dan perhitungan manual untuk 

mengambil keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis H0 [17]. 

3.1 Hasil Perhitungan Manual 

Untuk mempermudah perhitungan yang akan dilakukan, dibuat tabel bantu yaitu Tabel 3 

yang berisi ranking setiap sampel. 
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Tabel 3. Data dan Ranking Jumlah Kasus Covid-19 

 Sampel 1 Ranking Sebelum 

Vaksin (𝑅1) 

Sampel 2 Ranking Sesudah 

Vaksin (𝑅2) 
 37284 12 25054 11 

 10534 
10 3332 8 

 1690 
6 329 3 

 523 
5 340 4 

 297 
2 2248 7 

 180 
1 4071 9 

Total 50508 
36 35374 42 

 

Statistik Uji: 

Karena jumlah data < 20, maka sampel merupakan rumus pada Persamaan (1) yaitu 

sampel kecil. Untuk itu dilakukan perhitungan dengan rumus sampel kecil, diperoleh 

𝑈1 = 21 dan 𝑈2 = 15.  

Tingkat signifikansi atau U table: 

α = 5% = 0,05 

α0,05; n1 : 6; n2 : 6; = 5 

 

 

Gambar 1. Critical values of the Mann-Whitney U 

 

Kesimpulan: 

Dari perhitungan 𝑈1 dan 𝑈2 diperoleh nilai U terkecil yaitu pada 𝑈2, dengan nilai 15. 

Dengan besar taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5%, maka didapatkan hasil 𝑈 

tabel adalah 5. Dikarenakan 𝑈 tabel kurang dari 𝑈 hitung (5 < 15), mak 𝑈 hitung berada 

pada daerah penerimaan H0. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa kedua sampel tidak 

memiliki perbedaan secara signifikan. 
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3.2 Hasil Perhitungan SPSS 

Hasil perhitungan yang didapat menggunakan software SPSS disajikan dalam Tabel 4-6 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Output SPSS descriptive statistics 

 N Mean Std. Dev Min Max 

JmlKasus 12 7156.83 11871.756 180 37284 
Booster 12 1.50 .522 1 2 

 

 

Tabel 5. Output SPSS ranks 

 Booster N Mean 
Rank 

Sum of Ranks 

JmlKasus Sebelum 

Sesudah 

Total 

6 

6 

12 

6.00 

7.00 

36.00 

42.00 

 

 
Tabel 6. Output SPSS uji Mann Whitney U 

 JmlKasus 

Mann-Whitney U 15.000 
Wilcoxon W 36.000 

Z -.480 

Asymp. Sig. (2-tailed) .631 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .699b 

 

Pada Tabel 4. menunjukkan hasil statistik deskriptif (jumlah pengamatan, rata-rata, 

simpangan baku, nilai maksimum dan nilai minimum) dari luaran didapat jumlah 

pengamatan sebesar 12 data, dan data jumlah kasus covid-19 tertinggi sebesar 37.284, 

dan terendah sebesar 180. Pada Tabel 6. di kolom Asymp. Sig/Asymptotic significance 

dua sisi adalah sebesar 0,631. Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%, dapat 

ditetapkan bahwa p-value > α (0,631 > 0,05). Sehingga H0 dapat diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa kedua sampel tidak memiliki perbedaan secara signifikan. 

 

4. Kesimpulan 

Vaksinasi merupakan salah satu cara yang diupayakan pemerintah dalam mengendalikan 

kasus penyebaran Covid-19 di Indonesia dengan cara menyuntikkan atau meneteskan 

cairan ke dalam tubuh guna meningkatkan dan membentuk antibodi untuk mencegah dan 

melawan penyakit tertentu. Vaksinasi ini memiliki tujuan untuk meningkatkan sistem 

imun seseorang agar mampu mengenali  serta mematikan bakteri virus yang berpotensi 

menyebabkan infeksi. Capaian dari program ini adalah meminimalisir jumlah pasien 
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terinfeksi dan angka kematian akibat Covid-19 khusunya di Indonesia. Namun, 

bersamaan dengan dilakukannya vaksin dosis ketiga, pemerintah mulai menarik beberapa 

kebijakan yang sempat diberlakukan saat jumlah kasus covid masih terbilang tinggi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas vaksinasi terhadap penurunan kasus 

covid-19 di tengah melemahnya aturan new normal saat ini. Berdasarkan data analisis 

yang dilakukan dengan pengujian Kolmogorov Smirnov satu sampel pada data jumlah 

pasien positif Covid-19 dengan rentang waktu dari Bulan Juli 2021 hingga Bulan Juli 

2022, didapat kesimpulan bahwa kedua data tidak memiliki distribusi normal dengan p-

value kurang dari 5%. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan Uji Mann-Whitney dan 

didapatkan nilai 𝑈 hitung dan 𝑈 tabel berturut-turut pada perhitungan manual adalah 15 

dan 5, dengan p-value pada perhitungan SPSS adalah 0,631. Dengan menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 5%, kedua metode perhitungan menunjukkan hasil yang sama yaitu 

menerima hipotesis H0. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa vaksinasi dosis ketiga (booster) tidak efektif menurunkan jumlah pasien 

terkonfirmasi positif Covid-19 selama rentang waktu tersebut dan ditengah melemahnya 

aturan new normal. 

Penelitian ini hanya dilakukan menggunakan dua metode uji non parametrik yaitu Uji 

Kolmogorov Smirnov satu sampel dan Uji Mann Whitney, serta hanya mengambil sampel 

data dengan rentang waktu per enam bulan sebelum dan sesudah vaksin dosis ketiga 

(booster). Untuk itu, saran kami pada penelitian mendatang agar melakukan pengujian 

dengan jenis metode uji non parametrik lainnya, serta mengambil data sampel 

menggunakan jangkauan waktu yang lebih jauh lagi agar hasil perhitungan yang 

didapatkan lebih spesifik. 
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